5.1

BABV
PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh beban
kerja terhadap burnout, dengan konflik kerja—keluarga dan stres kerja sebagai
variabel mediasi pada 110 Kader Pembangunan Manusia (KPM) di
Kabupaten Padang Pariaman. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap burnout. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin berat beban kerja yang dirasakan oleh

KPM, maka semakin tinggi pula tingkat burnout yang dialami.

2. Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap konflik kerja—
keluarga. Temuan ini mengindikasikan bahwa tuntutan pekerjaan yang
berat menyebabkan KPM mengalami kesulitan dalam menyeimbangkan

peran pekerjaan dan peran keluarga.

3. Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja.
Artinya, peningkatan beban kerja yang dirasakan KPM dapat

meningkatkan tekanan psikologis dalam menjalankan tugas sehari-hari.

4. Konflik kerja—keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
burnout. Semakin tinggi konflik antara tuntutan pekerjaan dan keluarga,
maka semakin besar kemungkinan KPM mengalami kelelahan emosional

dan penurunan kondisi psikologis kerja.
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5. Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap burnout. Hasil ini
menunjukkan bahwa stres kerja merupakan faktor penting yang

mendorong terjadinya burnout pada KPM.

6. Konflik kerja—keluarga memediasi pengaruh beban kerja terhadap
burnout. Hal ini berarti bahwa beban kerja yang berat dapat
meningkatkan burnout melalui meningkatnya konflik antara pekerjaan

dan keluarga.

7. Stres kerja memediasi pengaruh beban kerja terhadap burnout. Temuan
ini menunjukkan bahwa beban kerja tidak hanya berdampak langsung
terhadap burnout, tetapi juga berdampak tidak langsung melalui

peningkatan stres kerja.

5.2 Implikasi Penelitian
5.2.1 Implikasi Teoritis

Penelitian in1 memberikan implikasi teoritis yang relevan bagi
pengembangan kajian burnout, khususnya sebagai landasan konseptual
bagi penelitian selanjutnya dalam konteks pekerjaan sosial dan
pendampingan masyarakat. Temuan bahwa tingkat burnout pada Kader
Pembangunan Manusia (KPM) berada pada kategori tinggi membuka
ruang bagi peneliti berikutnya untuk memperluas cakupan studi burnout
pada kelompok kerja non-formal dan semi-volunter yang selama ini relatif

kurang mendapat perhatian dalam literatur manajemen dan psikologi kerja.

1. Bagi peneliti selanjutnya, temuan ini memperkuat sekaligus

memperluas penerapan Job Demands—Resources (JD-R) Theory
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dengan menunjukkan bahwa beban kerja sebagai job demands tetap
berpotensi memicu burnout meskipun tidak selalu disertai dengan
tingkat stres kerja yang tinggi secara deskriptif Hal ini
mengindikasikan bahwa penelitian mendatang perlu mengkaji lebih
dalam mekanisme health impairment process dalam konteks
pekerjaan sosial, termasuk kemungkinan adanya efek laten atau
akumulatif dari tuntutan kerja jangka panjang yang belum sepenuhnya
terakomodasi dalam pengukuran stres konvensional.

Penelitian ini memberikan implikasi bagi pengembangan
Conservation of Resources (COR) Theory dengan menunjukkan
bahwa kehilangan sumber daya psikologis tidak selalu termanifestasi
secara langsung dalam bentuk stres kerja yang tinggi. Bagi peneliti
berikutnya, temuan ini membuka peluang untuk mengkaji burnout
sebagai hasil dari proses pengurasan sumber daya yang bersifat
gradual dan tidak disadari, serta mendorong penggunaan desain
penelitian /ongitudinal guna menangkap dinamika kehilangan sumber
daya secara lebih komprehensif.

Peran konflik kerja—keluarga sebagai mekanisme yang menjembatani
tuntutan pekerjaan dan burnout memberikan implikasi teoritis bahwa
model burnout di masa depan perlu mempertimbangkan integrasi
antara domain kerja dan domain non-kerja. Dengan demikian, peneliti
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model konseptual

yang lebih holistik dengan memasukkan variabel peran keluarga,
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dukungan sosial, atau keseimbangan kehidupan kerja sebagai bagian
dari kerangka penjelas burnout.

4. Temuan mengenai stres kerja sebagai variabel mediasi memberikan
implikasi teoritis bahwa stres kerja tidak selalu harus berada pada
tingkat tinggi untuk berfungsi sebagai mekanisme psikologis yang
signifikan. Bagi penelitian selanjutnya, hal ini menegaskan
pentingnya memposisikan stres kerja sebagai proses transformasional,
bukan sekadar kondisi, dalam menjelaskan hubungan antara tuntutan
kerja dan burnout. Implikasi in1 mendorong pengembangan model
mediasi yang lebih sensitif terhadap dinamika psikologis pekerja

dalam konteks pelayanan sosial.

Implikasi Praktis

Penelitian ini menemukan bahwa tingkat burnout Kader
Pembangunan Manusia (KPM) di Kabupaten Padang Pariaman berada
pada kategori tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa KPM menghadapi
burnout yang cukup serius, baik secara emosional, sikap terhadap
masyarakat, maupun perasaan terhadap pencapaian kerja. Oleh karena itu,
upaya pencegahan dan pengendalian bwrnout perlu menjadi perhatian

utama bagi instansi terkait agar kinerja dan keberlanjutan peran KPM tetap
terjaga.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh
signifikan terhadap burnout, baik secara langsung maupun tidak langsung,

Hal ini mengindikasikan bahwa tingginya tuntutan pekerjaan, volume

tugas, serta tekanan waktu yang dihadapi KPM menjadi faktor utama
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penyebab burnout. Oleh karena itu, pithak pemerintah daerah terutama
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Padang Pariaman
dan pengelola KPM seperti TAPM (Tenaga Ahli Pendamping Masyarakat)
perlu melakukan penataan ulang beban kerja, antara lain dengan: (1)
menyesuaikan jumlah tugas dengan kapasitas dan kondisi KPM, (2)
menetapkan target kerja yang lebih realistis dan terukur, serta (3)
melakukan pembagian wilayah dan tanggung jawab kerja secara lebih

proporsional.

Selanjutnya, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa konflik
kerja—keluarga berpengaruh signifikan terhadap burnout dan berperan
sebagai variabel mediasi. Kondisi ini  menunjukkan bahwa
ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan peran keluarga dapat
memperparah burnout KPM. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang
mendukung keseimbangan kerja dan kehidupan keluarga, seperti: (1)
pengaturan jadwal kerja yang lebih fleksibel, (2) toleransi terhadap kondisi
keluarga tertentu, serta (3) peningkatan dukungan sosial dari atasan dan

rekan kerja.

Selain itu, stres kerja juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap
burnout dan berperan sebagai variabel mediasi. Meskipun secara deskriptif
tingkat stres kerja tergolong rendah, pengaruhnya terhadap burnout tetap
signifikan secara statistik. Hal int menunjukkan bahwa tekanan psikologis,
sekecil apa pun, tetap berpotensi memperburuk kondisi burnout apabila
tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, instansi terkait perlu

mengantisipasi stres kerja melalui: (1) penyediaan pelatihan manajemen
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stres, (2) peningkatan komunikasi dan pendampingan dari atasan, serta (3)

penciptaan lingkungan kerja yang suportif dan tidak menekan.

5.3 Keterbatasan dan Saran Penelitian

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu

diperhatikan, sekaligus memberikan beberapa saran yang dapat digunakan

sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya, yaitu:

L

Penelitian ini hanya dilakukan pada Kader Pembangunan Manusia
(KPM) di Kabupaten Padang Pariaman, sehingga hasil penelitian ini
belum tentu dapat digeneralisasikan ke seluruh KPM di wilayah lain atau
pada program pemberdayaan masyarakat yang berbeda. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji model penelitian ini
pada KPM di kabupaten/kota lain atau pada konteks kelembagaan yang

berbeda agar diperoleh hasil yang lebih luas dan komprehensif.

Metode penelitian yang digunakan adalah survei kuantitatif dengan
instrumen kuesioner, sehingga data yang diperoleh sangat bergantung
pada persepsi subjektif responden. Kondisi ini memungkinkan adanya
bias persepsi atau kecenderungan responden dalam memberikan
jawaban. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengombinasikan
pendekatan kuantitatif dengan metode kualitatif, seperti wawancara
mendalam atau diskusi kelompok terarah, agar diperoleh pemahaman
yang lebih mendalam mengenai kondisi psikologis dan pengalaman kerja

KPM.
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Variabel yang diteliti terbatas pada beban kerja, konflik kerja—keluarga,
stres kerja, dan burnout, sehingga faktor lain yang berpotensi
mempengaruhi burnout tidak dimasukan pada penelitian ini. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain, seperti
dukungan organisasi, kepemimpinan, motivasi kerja, kesejahteraan
psikologis, atau budaya kerja, agar model penelitian menjadi lebih

komprehensif.

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional, yaitu pengumpulan
data dilakukan pada satu periode waktu tertentu, sehingga belum mampu
menggambarkan perubahan kondisi kerja dan burnout secara dinamis
maupun hubungan sebab-akibat secara lebih mendalam. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain /ongitudinal atau
pendekatan eksperimen untuk memperoleh gambaran yang lebih akurat

mengenai perkembangan burnout KPM dari waktu ke waktu.
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LAMPIRAN
DESAIN KUESIONER PENELITIAN

Kepada Yth.
Ibu Kader Pembangunan Manusia (KPM)

di Kabupaten Padang Pariaman

Dengan hormat,

Perkenalkan, saya Rafidah Elyanis, mahasiswa Program Pascasarjana
Magister Manajemen Universitas Bung Hatta. Saat ini saya sedang melakukan

penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir (tesis) dengan judul:

"Peran Mediasi Konflik Kerja-keluarga dan Stres Kerja dalam Hubungan
Beban Kerja terhadap Burnout pada Kader Pembangunan Manusia di Kabupaten

Padang Pariaman."

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi burnout pada kader. Untuk itu, saya sangat
mengharapkan kesediaan Ibu untuk meluangkan sedikit waktu guna mengisi
kuesioner yang telah saya siapkan. Partisipasi Ibu sangat berarti bagi kelancaran
dan keberhasilan penelitian 1ini. Jawaban yang diberikan akan dijaga

kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk keperluan akademik.

Atas perhatian dan kesediaannya, saya ucapkan banyak terima kasih.

Semoga Ibu selalu diberikan kesehatan dan kelancaran dalam menjalankan tugas.

Salam hormat,

Rafidah Elyanis
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KUISONER PENELITIAN:

Data Responden Diisi oleh
(Lingkari kode angka sesuai kondisi responden) Peneliti
Nomor Responden | ...
Jenis kelamin 1. Laki-laki 2. Perempuan
Umur 1. <20 tahun 4. 41-50 tahun
2.21-30 tahun 5. >50 tahun
3. 31-40 tahun
Pendidikan terakhir | 1. SMP/Sederajat 4. 81
2. SMA/Sederajat 5.82
3.D3
) 1. Menikah 3. Duda/Janda
Status Perkawinan )
2. Belum Menikah
Lama Bekerja 1. <1 Tahun 3. 3-4 Tahun
sebagai KPM 2. 1-2 Tahun 4. >4 Tahun

1. Burnout
Silakan pilih jawaban yang paling sesuai dengan kondisi dan pengalaman Anda
dengan memberi tanda centang (\) pada kolom jawaban yang tersedia.

(STS: sangat tidak setuju, TS: tidak setuju, N: netral, S: setuju, SS: sangat setuju)

No. Burnout STS | TS N S SS

Dimensi Kelelahan Emosional

Saya merasa emosi saya terkuras karena pekerjaan

& saya sebagai KPM.

Berhadapan langsung dengan warga membuat saya
merasa stres.

Saya merasa secara emosional tidak lagi memiliki
3. | energi untuk berkembang dalam peran saya sebagai

KPM.
4 Tugas sebagai KPM sering membuat saya merasa
" | frustrasi.
5 Saya merasa bekerja terlalu keras dalam menjalankan

tugas-tugas saya sebagai KPM.

6 Menghabiskan waktu seharian untuk mendampingi
" | warga membuat saya merasa tertekan.

Saya merasa jenuh dan mengalami “burnout” karena
tugas saya sebagai KPM.

Saya merasa lesu setiap kali bangun pagi karena
harus menghadapi tugas-tugas sebagai KPM.
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Burnout

STS

TS

SS

Saya merasakan kelelahan yang menyeluruh, baik
secara fisik maupun emosional, setelah
menyelesaikan tugas sebagai KPM.

Dimensi Depersonalisasi

10.

Saya merasa warga hanya sebagai “tugas™ dan bukan
sebagai individu yang perlu diperhatikan.

Il

Saya merasa warga menyalahkan saya atas masalah-
masalah yang mereka alami.

12,

Saya merasa tidak peduli dengan apa yang terjadi
Saya merasa semakin sulit untuk terlibat secara
emosional dengan masalah warga yang saya
dampingi.

13.

Saya merasa menjadi lebih kaku dan kurang empatik
terhadap warga sejak menjadi KPM.

14,

Saya khawatir pekerjaan ini membuat saya menjadi
pribadi yang dingin secara emosional.

Dimensi Penurunan Rasa Pencapaian Pribadi (Skor Dibalik)

Saya merasa telah mendapatkan banyak pengalaman

15 berharga dari tugas saya sebagai KPM.
Saya merasa pekerjaan saya sebagai KPM
16. | memberikan kepuasan dan semangat dalam jangka
panjang.
17 Saya mudah memahami kebutuhan dan perasaan
" | warga yang saya dampingi.
18 Saya merasa mampu memberikan pelayanan yang
"| efektif kepada warga.
Saya mampu menghadapi masalah-masalah
19. | emosional yang muncul dalam tugas saya dengan
tenang.
20 Saya merasa pekerjaan saya sebagai KPM
" | memberikan dampak positif bagi kehidupan warga.
71 Saya dengan mudah dapat menciptakan suasana yang
" | santai dan nyaman saat berinteraksi dengan warga.
P Saya merasa pencapaian kerja saya sebagai KPM

bernilai dan bermakna.

Sumber: Maslach Burnout Inventory (MBI) yang dikembangkan oleh Maslach (1981)
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2. Beban Kerja

Silakan pilih jawaban yang paling sesuai dengan kondisi dan pengalaman Anda
dengan memberi tanda centang (\) pada kolom jawaban yang tersedia.

(STS: sangat tidak setuju, TS: tidak setuju, N: netral, S: setuju, SS: sangat setuju)

No. Beban Kerja STS | TS| N S SS
1 Saya harus menyelesaikan banyak tugas sebagai
“ KPM dalam waktu yang terbatas.
5 Volume pekerjaan yang saya tangani sebagai KPM
terasa terlalu besar.
3 Pekerjaan saya sebagai KPM menuntut usaha dan
energi yang tinggi secara terus-menerus.
4 Saya sering merasa dikejar target atau tenggat
“ waktu dalam menjalankan tugas sebagai KPM.
5 Beban pekerjaan yang saya hadapi sebagai KPM
“ cukup berat untuk diselesaikan secara optimal.
6 Tugas-tugas saya sebagai KPM menguras tenaga

dan pikiran dalam aktivitas kerja sehari-hari.

Sumber: Copenhagen Psychosocial Questionnaire (COPSOQ III) yang dikembangkan oleh Burr et

al. (2010)

3. Konflik Kerja-keluarga

Silakan pilih jawaban yang paling sesuai dengan kondisi dan pengalaman Anda

dengan memberi tanda centang (V) pada kolom jawaban yang tersedia

(STS: sangat tidak setuju, TS: tidak setuju, N: netral, S: setuju, SS: sangat setuju)

No. Konflik Kerja-keluarga STS | TS| N S SS
Tuntutan pekerjaan saya sebagai KPM mengganggu
L. ;
kehidupan rumah tangga dan keluarga saya.
Pekerjaan saya sebagai KPM membuat saya
2,
kekurangan waktu untuk keluarga.
3 Kegiatan yang ingin saya lakukan di rumah sering
“ tertunda karena kewajiban saya sebagai KPM.
4 Permasalahan dalam pekerjaan membuat saya
' kurang mampu menjalankan peran saya di rumah.
5 Karena tanggung jawab saya sebagai KPM, saya

sering harus mengubah rencana kegiatan keluarga.

Sumber: Netemeyer et al. (1996)
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4.

Stres Kerja

Silakan pilih jawaban yang paling sesuai dengan kondisi dan pengalaman Anda

dengan memberi tanda centang (V) pada kolom jawaban yang tersedia

(STS: sangat tidak setuju, TS: tidak setuju, N: netral, S: setuju, SS: sangat setuju)

No. ‘

Stres Kerja

| sTS [TS| N [ s | ss

Dimensi Time Stress (Tekanan Waktu)

1.

Saya sering merasa kekurangan waktu untuk
menyelesaikan pekerjaan saya.

Pekerjaan saya menuntut kecepatan kerja yang

- sangat tinggi.
3 Saya merasa tertekan oleh tenggat waktu dalam
] pekerjaan saya.
4 Saya harus bekerja dengan sangat cepat agar semua
] tugas dapat selesai tepat waktu.
5 Beban pekerjaan saya membuat saya merasa
] dikejar-kejar waktu.
Saya sering merasa bahwa waktu kerja tidak pernah
6. cukup untuk menyelesaikan semua tuntutan

pekerjaan.

Dimensi Anxiety (Kecemasan Kerja)

Saya sering merasa tegang secara emosional karena

% ;
pekerjaan saya.
8. Pekerjaan saya membuat saya merasa cemas.
9 Saya merasa terbebani secara mental oleh pekerjaan
saya.
10 Saya sering merasa khawatir berlebihan terhadap
" | pekerjaan yang sava lakukan.
1 Saya_rqerasa sulit gnluk merasa rileks karena
memikirkan pekerjaan.
12 Pekerjaan saya membuat saya mudah merasa
gelisah atau tidak tenang.
13 Saya sering merasa tertekan secara psikologis
| dalam menjalankan pekerjaan saya.
14 Saya merasa pekerjaan saya menimbulkan
" | ketegangan emosional yang tinggi.
05 Saya merasa stres secara mental akibat pekerjaan

sava.

Sumber: Parker dan DeCotiis (1983)
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LAMPIRAN 2
HASIL SURVEI AWAL BURNOUT PADA KPM DI KABUPATEN

PADANG PARIAMAN
- Jawaban Rata-
i Permyatan SIS [TS| N | S | SS | Rata | 'R
Dimensi Kelelahan Emosional (9 Instrumen Pernyataan)

1 Saya merasa emosi saya terkuras karena 1 1 5 (13 ] 10 | 4,00 | 80,00
pekerjaan saya sebagai KPM.

2 Berhadapan langsung dengan warga membuat 1 2 3 |d5 | 2 | 397 (7933
saya merasa stres.

3 Saya merasa hidup dan karier saya tidak akan 0 3 4 (12 11 | 4,03 | 80.67
berubah meskipun terus menjadi KPM.

4 Tugas sebagai KPM sering membuat saya 0 0 5 (16| 9 | 413 |82.67
merasa frustrasi.

5 Saya merasa bekerja terlalu keras dalam 0 0 5 |18 | 7 | 4,07 |81.33
menjalankan tugas-tugas saya sebagai KPM.

6 Menghabiskan waktu seharian untuk 0 0 2 7 | 21 | 4,63 |92.67
mendampingi warga membuat saya merasa
tertekan.

7 Saya merasa jenuh dan mengalami “burnout” 0 1 5 | 13 ] 11 | 4,14 | 82,67
karena tugas saya sebagai KPM.

8 Saya merasa lesu setiap kali bangun pagi karena 0 0 7 I8 | 5 | 393 |78.67
harus menghadapi tugas-tugas sebagai KPM.

9 Saya merasakan kelelahan fisik yang sangat 0 1 3 | 16| 10 | 4,17 |83.33
setelah menyelesaikan tugas sebagai KPM
seharian penuh.

Dimensi Depersonalisasi (5 Instrumen Pernyataan)

10 Saya merasa warga hanya sebagai “tugas™ dan 0 1 6 | 18 | 5 | 3,90 |78.00
bukan sebagai individu yang perlu diperhatikan.

11 Saya merasa warga menyalahkan saya atas 2 3 7 |32 | & | B8 [F133
masalah-masalah yang mereka alami.

12 Saya merasa tidak peduli dengan apa yang 0 0 6 [ 15| 9 | 4,10 | 82,00
terjadi pada warga yang saya dampingi.

13 Saya merasa menjadi lebih kaku dan kurang 0 1 5 |12 | 12| 4,17 | 8333
empatik terhadap warga sejak menjadi KPM.

14 Saya khawatir pekerjaan ini membuat saya 0 0 3 |15 ] 12 | 430 | 86.00
menjadi pribadi yang dingin secara emosional.

Dimensi Penurunan Rasa Pencapaian Pribadi (8 Pernyataan-skor dibalik)

15 Saya merasa telah mendapatkan banyak 0 1 4 | 12 | 13 | 4,23 | 84.67
pengalaman berharga dar tugas saya sebagai
KPM.

16 Saya merasa bersemangat saat menjalankan | 3 3|14 ] 9 | 390 |78.00
tugas dan membantu warga di lapangan.

17 Saya mudah memahami kebutuhan dan 0 1 8 | 15| 6 | 3.87 |77.33
perasaan warga yang saya dampingi.

18 Saya merasa mampu memberikan pelayanan 0 0 7 | 18 | 5 | 3,93 | 78.67
vang efektif kepada warga.

19 Saya mampu menghadapi masalah-masalah 0 1 8 | 14| 7 | 3.90 |78.00
emosional yang muncul dalam tugas saya
dengan tenang.

20 Saya merasa pekerjaan saya sebagai KPM 0 0 5 (19 6 | 403 | 80.67
memberikan dampak positif bagi kehidupan
warga.

21 Saya dengan mudah dapat menciptakan suasana 0 1 7 (19| 3 | 3.80 |76.00
vang santai dan nyaman saat berinteraksi
dengan warga.

22 Saya merasa senang setelah menyelesaikan 4 0 7 |11 | 8 | 3.63 | 72,67
tugas-tugas saya di lapangan bersama warga.

Total 4,01 | 80,3

Sumber: Data Primer (2025)
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TABULASI SURVEI AWAL VARIABEL BURNOUT PADA KADER
PEMBANGUNAN MANUSIA DI KABUPATEN PADANG PARIAMAN

No. [B1 [B2 [B3 [B4 [B5 [B6 [B7 [BS [B9 [B10 [B11 [B12 [B13 [B14 [BIS [BI6 [B17 [B18 [B19 [B20 [B21 [B22
1|4 (a5 [5(aaa]5]5[4 |5 |4 a5 4 4[4 ]4]5]5]5]s
2(afafals]a]s[afafala |55 [5[|5[3 ][4 [3][3][3]3]4]4
3(s{als(afafalalafala [4 |4 [a]a]a a3 ][4a]a]a]3]s
4 lafafalala]a[3[afala |5 [4 [a a5 44 ]a]a]5]4]4
sl(afafaala]s(afafa|3 |4 |5 |3 [a]5 5443 ]a]4]5

(v s 3 fafsfalalals |24 545 a4 ]3][3]4]a]s
7lafal2lals|s|3]a]5|3 |4 |5 |3 |3 a4 ]335 ][a4]2]3
8|4 |5 (3|5 |a[5(a3[4]4 |24 a5 2432344
9|5 |s5|aafa]a3[3[aa |5 |5 |5 |44 4443443
w04 faf2[5]a(s5]|5[a]5]a 45455 a4 ]a]a]3]3 ]2
nlajafa(3[a(s|5[4|5|5 3 [3[5]|5]|5 43 [3[3 |3 |42
202 (3343 (5|53 (3|5 4[4 [4 3|5 2543 |3 ]33
BlL[afals[3[as(4]aa [4 45 s[4 3[4 44]a]a]1
(33333 (s[afafa]s 3543534551543
504 (5243 (5|53 (3|24 44543434343 |4
63 (3 [5([3[4 (343 (33 35 [21]5 14 2213214 ]4]3
17 (3 (2[5 (5[4 |53 [4]a |3 [4 5 5 |3 a5 435 ]|5 |3 |3
18(5 (a5 [4afa(s[afafala 1t 434555444 ]4]53
95 (5[5 (4[5 (45453 [3[4[3 3454343 ]34
203453455354 [4 544333444371
210(5(s(s|s5[s5(5[5[5(5]a 4544 55555551
a4 (s(a(s(s5(2[3 (22343451 [3[4]4 43 |4
23(5 (4 |5 |4 |4 |4 45|48 |5 |5 4[4 [3 |54 [a a4 a5
2 (afafafalals|alals]a 3 a5 a4 5544445
(5[5 (445|544 ]a]3 |1 [3 445 a4 44445
264 |5 (4 |4 [5(5[5([5]5]4 [4 455 a5 454444
7lal2{alalals|3|afala |5 |35 [3[a a5 544 ]a]s
8|5 (5 [3 (55 |5[a|5[a]5 3|55 a5 |24 a5 444
29(5 (4 |4 |4 |4 |5 |54 |54 [4 [4 [5 [5 [a [4a 54425 a4
30[s(s(as(afals(afala2aa]a]s5 5455544

Sumber: Olah data Prasurvey (2025)
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SURVEY AWAL VARIABEL BURNOUT PADA KADER PEMBANGUNAN
MANUSIA DI KABUPATEN PADANG PARIAMAN

Burnout

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Bl 30 1 5 4,00 0,983
B2 30 1 5 3.97 0,999
B3 30 | 2 5 403 0,964
B4 30 3 5 4,13 0,681
BS 30 3 5 4,07 0,640
B6 30 3 5 4.63 0,615
B7 30 2 5 413 0.819
BS 30 | 3| 5 393 | 0.640
BY 30 | 2 | 5 417 | 0,747
B10 30 | g 5 3.90 | 0,712
Bl1 30 1 5 3.57 1,135
BI12 30 3 5 430 0.651
B13 30 2 5 4,17 0,834
Bl4 30 3 5 4,10 0,712
BI5 30 2 5 423 0.817
B16 30 1 5 3.90 1,062
B17 ' 30 2 5 3.87 0,776
BI8 ' 30 | 3 5 3.93 0,640
B19 ' 30 | 2 5 3.90 0,803
B20 30 3 5 403 0,615
B21 30 2 5 3.80 0,664
B22 30 1 5 3.63 1,273
Valid N 30
(listwise)
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LAMPIRAN 3

TABULASI DATA RESPONDEN

No. | Jenis Kelamin | Umur | Pendidikan terakhir Pei‘;‘\‘;iﬂﬂ t;:;g‘;l(‘;g&l
1 Perempuan 41-50 SMA/Sedrajad Menikah 3-4
2 Perempuan 21-30 SMA/Sedrajad Menikah 1-2
3 Perempuan 21-30 SMA/Sedrajad Menikah 1-2
4 Perempuan 41-50 SMA/Sedrajad Menikah 3-4
5 Perempuan 31-40 Sl Menikah 1-2
6 Perempuan 21-30 SMA/Sedrajad Menikah 1-2
7 Perempuan 31-40 S1 Menikah 1-2
8 Perempuan 41-50 S1 Menikah 3-4
9 Perempuan 41-50 SMA/Sedrajad Menikah 3-4
10 Perempuan 21-30 S1 Menikah 1-2
11 Perempuan 21-30 SMA/Sedrajad Menikah 1-2
12 Perempuan 21-30 SMA/Sedrajad Menikah 1-2
13 Perempuan >50 SMA/Sedrajad Menikah >4
14 Perempuan 41-50 D3 Duda/Janda >4
15 Perempuan >50 SMA/Sedrajad Menikah >4
16 Perempuan 21-30 SMA/Sedrajad Menikah 1-2
17 Perempuan >50 D3 Duda/Janda >4
18 Perempuan 41-50 S1 Menikah 3-4
19 Perempuan 21-30 Sl Menikah 1-2
20 Perempuan 21-30 SMA/Sedrajad Menikah 1-2
21 Perempuan >50 Sl Menikah >4
22 Perempuan 21-30 S1 Menikah <l
23 Perempuan 31-40 SMA/Sedrajad Menikah 1-2
24 Perempuan 31-40 SMA/Sedrajad Menikah 3-4
25 Perempuan 21-30 SMA/Sedrajad Menikah 1-2
26 Perempuan 21-30 SMA/Sedrajad Menikah 1-2
27 Perempuan 31-40 SMA/Sedrajad Menikah 1-2
28 Perempuan 31-40 SMA/Sedrajad Menikah 1-2
29 Perempuan 21-30 Sl Belum Menikah <1
30 Perempuan 31-40 SMA/Sedrajad Menikah 1-2
31 Perempuan 21-30 S1 Menikah 1-2
32 Perempuan <20 SMA/Sedrajad Belum Menikah <l
33 Perempuan 21-30 S1 Menikah 1-2
34 Perempuan 31-40 S1 Menikah 1-2
35 Perempuan 21-30 SMA/Sedrajad Menikah 1-2
36 Perempuan 31-40 Sl Menikah 1-2
37 Perempuan 21-30 SMA/Sedrajad Menikah <1
38 Perempuan 41-50 SMA/Sedrajad Menikah 3-4
39 Perempuan 21-30 D3 Menikah 1-2
40 Perempuan 31-40 D3 Menikah 1-2
41 Perempuan 31-40 S1 Menikah 3-4
42 Perempuan 21-30 SMA/Sedrajad Menikah 1-2
43 Perempuan 31-40 SMA/Sedrajad Menikah 3-4
444 Perempuan 31-40 SMA/Sedrajad Menikah 3-4
45 Perempuan 21-30 SMA/Sedrajad Menikah 1-2
46 Perempuan 31-40 S1 Menikah 3-4
47 Laki-laki 41-50 D3 Menikah 34
48 Perempuan <20 SMA/Sedrajad Belum Menikah <1
49 Perempuan 21-30 D3 Menikah 1-2
50 Perempuan 31-40 D3 Menikah 1-2
51 Perempuan 41-50 D3 Menikah 3-4

160

UNIVERSITAS BUNG HATTA




Status

Lama Bekerja

No. | Jenis Kelamin Umur Pendidikan terakhir Perkawinai sebagai KPM
52 Perempuan 41-50 Sl Menikah 3-4
53 Perempuan 21-30 Sl Menikah 1-2
54 Perempuan 21-30 Sl Menikah 1-2
55 Perempuan 21-30 S1 Menikah 1-2
56 Perempuan 31-40 S1 Menikah 1-2
57 Perempuan 31-40 S1 Menikah 1-2
58 Perempuan 31-40 S1 Menikah 3-4
59 Perempuan 21-30 S1 Menikah <1
60 Perempuan 31-40 Sl Menikah 1-2
61 Perempuan 31-40 SMA/Sedrajad Menikah 1-2
62 Perempuan 31-40 SMA/Sedrajad Menikah 1-2
63 Perempuan 21-30 SMA/Sedrajad Menikah 1-2
64 Perempuan 41-50 S1 Menikah 3-4
65 Perempuan 31-40 SMA/Sedrajad Menikah 1-2
66 Perempuan 21-30 D3 Menikah 1-2
67 Perempuan 31-40 S1 Menikah 3-4
68 Perempuan 21-30 D3 Menikah 1-2
69 Perempuan 31-40 Sl Menikah 1-2
70 Perempuan 41-50 SMA/Sedrajad Menikah 3-4
71 Perempuan 21-30 S1 Menikah 1-2
72 Perempuan 21-30 S1 Menikah 1-2
73 Perempuan 41-50 SMA/Sedrajad Menikah 3-4
74 Perempuan 21-30 D3 Belum Menikah <l
75 Perempuan 31-40 S1 Menikah 1-2
76 Perempuan 21-30 SMA/Sedrajad Menikah 1-2
77 Perempuan 41-50 Sl Menikah 3-4
78 Perempuan 21-30 D3 Menikah 1-2
79 Perempuan 31-40 SMA/Sedrajad Menikah 1-2
80 Perempuan 41-50 S1 Menikah 3-4
81 Perempuan 21-30 SMA/Sedrajad Menikah 1-2
82 Perempuan 21-30 D3 Menikah 1-2
83 Perempuan 31-40 SMA/Sedrajad Menikah 3-4
84 Perempuan 41-50 Sl Menikah 3-4
85 Perempuan 41-50 D3 Menikah 3-4
86 Perempuan 41-50 D3 Menikah 3-4
87 Perempuan 31-40 D3 Menikah 3-4
88 Perempuan 21-30 S1 Menikah 1-2
89 Perempuan 41-50 D3 Menikah 3-4
90 Perempuan 31-40 S1 Menikah 3-4
91 Perempuan 21-30 SMA/Sedrajad Menikah 1-2
92 Perempuan 41-50 SMA/Sedrajad Menikah 3-4
93 Perempuan 31-40 SMA/Sedrajad Menikah 1-2
94 Perempuan 21-30 Sl Menikah 1-2
95 Perempuan 41-50 SMA/Sedrajad Menikah 3-4
96 Perempuan 41-50 SMA/Sedrajad Menikah 3-4
97 Perempuan 31-40 SMA/Sedrajad Menikah 1-2
98 Perempuan 41-50 S1 Menikah 3-4
99 Perempuan 21-30 S1 Menikah 1-2
100 | Perempuan >50 SMA/Sedrajad Menikah >4
101 Perempuan <20 SMA/Sedrajad Belum Menikah <1
102 Perempuan 21-30 D3 Menikah 1-2
103 Laki-laki 31-40 SMA/Sedrajad Menikah 34
104 | Perempuan 21-30 SMA/Sedrajad Menikah 1-2
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VARIABEL SETRES KERJA
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LAMPIRAN 4
PROFIL RESPONDEN

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 1 2 1.8 1.8 1.8
2 108 98,2 | 98,2 100.,0
Total 110 100,0 100,0
Umur
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid i 3 2.7 27T 2.7
2 43 391 39,1 41,8
3 34 30,9 30,9 72,7
4 25 227 | 227 95,5
5 5 45 | 45 100,0
Total 110 100,0 | 100,0
Pendidikan Terakhir
Cumulative
: Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 2 50 455 455 45,5
3 20 18,2 | 18,2 | 63.6
4 40 36.4 36,4 100,0
Total 110 100,0 | 100,0
Setatus Perkawinan
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 1 90 81,8 81,8 81,8
2 18 16,4 | 16,4 98,2
3 2 18 | 1.8 100,0
Total 110 100,0 | 100,0
Lama Bekerja sebagai KPM
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 1 8 7.3 7.3 T3
2 60 54,5 54,5 61,8
) 36 32,7 2.7 94.5
4 6 | 55 | 55 | 100.0
Total 10| 1000 | 100,0 |
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LAMPIRAN 5
MEASUREMENT MODEL ASSESSMENT
Convergent Validity
Tahap 1

KK3 KK4

K1 '\ m\ T /‘ / } )

nsee 0888 087 08B gan

R

BK1

B2 ™ 0,635 Konfiik Keqa- 0.264
keluarga

0314

g( ke
0.854 0‘)1‘?/088 17 -3 C’?C 0809 GBN B19 B9
SK1 SK10 ] SKTI K12 SK‘IS SK'I!! 5K15 SK2
iy ./ l \ \.

SK3 SK4 555 SK6 sKg
Outer Loadings
Tahap 1

B _ - . | Konflik Kerja- Stres
eban Kerja | Burnout keluarga | Kerja

B1 0,747

B10 0,154

B11 0,760

B12 0,764

B13 0,752

B14 0,746

B15 0,079

B16 0,744

B17 0,789

B18 0,054

B19 | 0,745

B2 0,747

B20 0,746

B21 0,758

B22 0,756
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B3 0,064

B4 0,764

B5 0,753

B6 0,741

B7 0,074

B8 0,780

B9 0,731

BK1 0,784

BK2 0,792

BK3 0,769

BK4 0,769

BK5 0,765

BK6 0,764

KK1 0,866

KK2 0,868

KK3 0,827

KK4 0,836

KK5 0,841

SK1 0,854

SK10 0,217

SK11 0,823

SK12 0,811

SK13 0,873

SK14 0,770

SK15 0,809

SK2 0,811

SK3 0,119

SK4 0,824

SK5 0,878

SK6 0,856

SK7 0,183

SK8 0,750

SK9 0,200
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Convergent Validity

Tahap 2
kK1 kK2 K3 kK4 KKS
\e.&ss'\f‘-%s 0'126 5‘-335/0.341/
\ 81 P y
- 1
BK1 A ,;.,.Eﬂ / B21
0635  KonflikKena- 255 Gm? oz | 822
BK2 078, keluarga s —
0792 . S
B 0769 = = " @
B o o — B SN
BKS o Beban Kega 0673 03%  Bumout 0_?43\;_,?11 T m
d J B [T ”
BK6 - - . ;
/ 5 Kera
/0-3 f.aza 7&813\ 0872 &?io
W s 0‘5(7{ 0.825 lo.ays &\A;S 0%
SK1 SK1 SK12 SK13 SK14
smﬁ/ sxz/ s;{ s%(s \sxa \‘sxa
Outer Loadings
Tahap 2
B || | s
 B1 0,746
B11 0,759
B12 0,766
B13 0,752
B14 0,745
B16 0,742
 B17 0,790
B19 0,743
B2 0,748
B20 0,750
B21 0,758
 B22 0,756
B4 0,765
B5 0,756
B6 0,744
B8 0,780
B9 0,732
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BK1 0,783
BK2 0,792
BK3 0,769
BK4 0,769
BK5 0,765
BK6 0,763
KK1 0,866
KK2 0,868
KK3 0,826
KK4 0,836
KK5 0,841
SK1 0,855
SK11 0,823
SK12 0,812
SK13 0,872
SK14 0,770
SK15 0,809
SK2 0,812
SK4 0,825
SK5 0,878
SKé 0,855
SK8 0,751
Construct Reliability and Validity
Cronbach's tho A Con:npo-s-ita Average Variance
Alpha — Reliability Extracted (AVE)
Beban Kerja 0,866 0,867 0,899 0,599
Burnout 0,953 0,953 0,957 0,570
:;2:1; il 0,902 0,906 0,927 0,719
Stres Kerja 0,953 0,954 0,959 0,680
Discriminant Validity
Fornell-Larcker
Criterion
A
Beban Kerja 0,774
Burnout 0,749 0,755
:;:::I;;(efia- 0635| 0,592 0,848
Stres Kerja 0,673 0,695 0,326 0,825
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Cross Loadings

Beban Kerja | Burnout Konfi‘;iﬁg:g; Stres Kerja
B1 0,541 0,746 0,418 0,513
B11 0,561 0,759 0,473 0,526
B12 0,701 0,766 0,516 0,531
B13 0,595 0,752 0,435 0,482
B14 0,576 0,745 0,477 0,459
B16 0,614 0,742 0,460 0,521
B17 0,521 0,790 0,443 0,603
B19 0,508 0,743 0,425 0,506
B2 0,496 0,748 0,473 0,583
B20 0,539 0,750 0,417 0,545
B21 0,536 0,758 0,374 0,462
B22 0,580 0,756 0,436 0,509
B4 0,636 0,765 0,498 0,539
B5 0,617 0,756 0,428 0,509
B6 0,584 0,744 0,419 0,525
B8 0,508 0,780 0,452 0,572
B9 0,474 0,732 0,435 0,514
BK1 0,783 0,573 0,494 0,518
BK2 0,792 0,622 0,516 0,555
BK3 0,769 0,556 0,494 0,514
BK4 0,769 0,539 0,454 0,514
BKS 0,765 0,583 0,500 0,579
BK6 0,763 0,603 0,488 0,434
KK1 0,591 0,550 0,866 0,276
KK2 0,554 0,508 0,868 0,309
KK3 0,539 0,553 0,826 0,312
KK4 0,493 0,405 0,836 0,197
KK5 0,503 0,475 0,841 0,277
SKi1 0,546 0,563 0,309 0,855
SK11 0,578 0,553 0,260 0,823
SK12 0,512 0,575 0,173 0,812
SK13 0,533 0,616 0,308 0,872
SK14 0,532 0,543 0,326 0,770
SK15 0,534 0,541 0,317 0,809
SK2 0,587 0,583 0,310 0,812
SK4 0,562 0,601 0,191 0,825
SK5 0,576 0,606 0,284 0,878
SKé6 0,581 0,615 0,219 0,855
SK8 0,554 0,489 0,271 0,751
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Heterotrait-Monotrait Ratio

(HTMT)

Beban Kerja | Burnout :;:2:;:9"3‘ Stres Kerja
Beban Kerja
Burnout 0,821
Konflik Kerja-
keluarga 0,714 0,632
Stres Kerja 0,739 0,727 0,350
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LAMPIRAN 6
DESKRIPSI VARIABEL
Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic
BK | 110 18.00 3000 257818 29377 3.08111
B 110 54.00 81.00 701818 54523  5.71844
KK 110 13.00 25.00 20.4909 22620 2.37242
_SK 110 13.00 33.00 26._1291_ 43881 4.60224
Valid N 110
(listwise)

Burnout
Std.

N | Minimum | Maximum | Mean | Deviation
B1 110 3 5 4,32 0,541
B2 110 | a3 9 | 3,95 0,342
B4 110 3 4 3,78 0,415
B5S 110 | 3 4 3,83 0,380
B6 110 | 3 4 3,85 | 0,354
B8 110 3 5 4,01 0,395
B9 110 3 5 4,06 0,390
B11 110 3 & 4.17 0,466
B12 110 | a3 4 8,13 0,447
B13 | 110 | 3 S 4,58 0,531
B14 110 3 5 4,43 0,550
B16 110 | - 3 5 4,53 | 0,537
B17 110 | 3 5. 3,99 | 0,395
B19 110 3 5 414 0,438
B20 110 | 3 S 3,91 0,347
B21 110 | 3 9 4,65 0,515
B22 110 | 3 S 4,25 0,510
Valid N 110 413
(listwise)

Beban Kerja
Std.

N | Minimum | Maximum | Mean | Deviation
BK1 110 3 5 4,35 0,644
BK2 110 3 5 4,25 0,680
BK3 110 | 3 5. 4,23 | 0,712
BK4 110 3] 5 4,34 | 0,667
BK5 10 3 5 4.31 0,646
BK6 110 | 3 5 4,31 0,632
Valid N 110
(listwise)
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Konflik Kerja-keluarga

Std.

N Minimum | Maximum | Mean | Deviation
KK1 110 3 5| 4,48 0,537
Kk2 110 3| 5| 433| 0560
KK3 110 3 5| 4,09 0,517
KK4 110 3 5| 38| 0586
KK5 110 2| 5| 371| 0,59
Valid N 110
(listwise)

Stres Kerja
Std.

N Minimum | Maximum | Mean | Deviation
SK1 110 1 3| 253 0554
SK2 110 1 3| 2,00| 0,488
SK4 110 1 3| 2,20 0,503
SK5 110 1 3| 2,38 0,574
SK6 110 1 3| 228 0544
SK8 110 2 3| 2,81 0,395
SK11 110 1| 3| 1,95 0,504
SK12 110 1 | 3| 213 0,490
SK13 110 1 3| 245 0,569
SK14 110 2 3| 2,75 0,432
SK15 110 1 3| 2,63 0,504
Valid N 110’ ! ' |
(listwise)
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LAMPIRAN 7

R SQUARE DAN Q SQUARE
R Square
RSquare | R Square Adjusted
Burnout 0,667 0,658
Konflik Kerja-keluarga 0,404 0,398
Stres Kerja 0,452 0,447
Q Square

KK1 K4 KK5

B2

B20

BK1 / B21

Konfiik Kerja-

B2 keluarga =

BK3 B4

B4 B5

BKS Beban Kega Burricut BG

BKG B8
B9

SK1
SK15
'SSO | SSE | Q2(=1-SSE/SS0O)

Beban Kerja 660,000 | 660,000

Burnout 1870,000 | 1177,429 0,370

Konflik Kerja-keluarga 550,000 | 399,749 0,273

Stres Kerja 1210,000 | 841,575 0,304
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KK1

LAMPIRAN 8
STUCTURAL MODEL ASSESSMENT

KK2

S

KK3

1

Ked KK5

Ve

an1z7 36447 30738 pom 22.652
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B2
L //‘ 820
b,
BK1 A ,.qi” / B21
K2 o 10859  Konfiik Kea- 3454 E;:-;ﬁ EE = B22
BK3 . -gfg;“\ i ) - [ _BB_,_._._»H 84
ﬁl;ili 3.181 13\9355.- -§14
BEY 18361 S T
BKS Fra0 Beban Keja  13.002 5387 S~ i
2 r/ #£han Keda ey Bumout 15.334\\. - a;“a b -
BKE
0 B19 \\‘ =
/33?{450 Tz.:__:;;a EF MSI\Zz'?g"
I gt s g R
K1 SK11 K12 5K13 5K14
AR A
SK15 S5K2 SK4 SK5 SK6 SKB
Mean, STDEV, T-Values, P-Values
Original | Sample | Standard o
... _ | T Statistics | P
(0) (M) (STDEV) |
Beban Kerja ->
 Burnout 0,317 0,313 0,100 3,181 0,002
Beban Kerja ->
Konflik Kerja- 0,635 0,636 0,059 10,859 0,000
keluarga
Beban Mefia== SN (.73 | (674 0,051 13,002 | 0,000
Kerja
Konflik Kerja-
 keluarga -> Burnout 0,262 0,267 0,076 3,454 0,001
Stres Kerja ->
Blmoiit 0,396 0,399 0,073 5,387 0,000
Mean, STDEV, T-Values, P-Values
Original | Sample | Standard | . T
Sample | Mean Deviation Egg.:.'g:%?, zaluas
(0) (M) | (STDEV) ) | '
Beban Kerja ->
Konflik Kerja- 0,166 0,170 0,052 3.174 0,002
keluarga -> Burnout
Beban Kerja -> Stres
Kerja -> Burnout 0,266 0,269 0,057 4,666 0,000
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LAMPIRAN 9
DOKUMENTASI PENYEBARAN KUESIONER

Barat

Kaordinat'0.5:
-

FatitMalintano, Kec. Ena
aten Padang Paria

Koordingt:0.622323°5, 100:306280°E
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